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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar IV.1 Tanaman daun salam (Syzygium polyanthum (Wight).Walp) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi daun salam (Syzygium polyanthum (Wight).Walp) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Tabel 5.1 

Rendemen Ekstrak Etanol Daun Salam 

Bobot Simplisia (g) Bobot Ekstrak Kental (g) Randemen (%) 

250 23 9,2 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN PENAPISAN 

FITOKIMIA 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Salam 

Karakterisasi Hasil 

Kadar abu total 6,14 

Kadar abu larut air 5,07 

Kadar abu tidak larut asam 1,52 

Kadar sari larut air 17,54 

Kadar sari larut etanol 15,89 

Kadar air 9,21 

Susut pengeringan 10,9 

 

Tabel 5.3 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Salam 

Senyawa Kimia Hasil 

Alkaloid - 

Flavonoid + 

Kuinon - 

Saponin + 

Tanin + 

Steroid/ Triterpenoid + 

 

Keterangan: +   = Terdeteksi 

- = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Tabel 5.4 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

10 46,9594 

20 52,027 

30 58,9527 

40 64,1892 

50 72,1284 

 

 

GambarIV.3 Grafik hubungan antara konsentasi dengen perseninhibisi ekstrak 

etanol daun salam 

 

IC50 = y = bx+a 

 50 = 0,625𝑥 + 40,101 

 𝑥  =
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

2 34,9662 

4 40,7095 

6 47,2973 

8 51,8581 

10 58,6149 

 

 

Gambar IV.4 Grafik hubungan antara konsentasi dengen perseninhibisi  

vitamin C 

 

IC50 = y = bx + a 

 50 = 2,9223𝑥 + 29,155 

 𝑥  =
50−29,155

2,9223
= 7,146 ppm 
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LAMPIRAN 6 

FORMULA BASIS MASKER GEL PEEL OFF 

 

Tabel 5.6 

Formula Basis Masker Gel Peel Off dengan Berbagai Konsentrasi Polivinil Alkohol 

 

Bahan 

Basis % 

B1 B2 B3 

Polivinil Alkohol 8 9 10 

Carbopol 940 0,5 0,5 0,5 

Gliserin 10 10 10 

Etanol 96% 8 8 8 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 

Aquadest add 100 100 100 

 

Keterangan: 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

GambarIV.5 Hasil pembuatan basis masker gel peel off berbagai konsentrasi 

PVA 

 

Keterangan: 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 7 

EVALUASI BASIS MASKER GEL PEEL OFF 

 

Tabel 5.7 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Masker Gel Peel Off 

Evaluasi 
Basis 

B1 B2 B3 

a. Warna 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 

b. Bau 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 

c. Bentuk 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 
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Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 

J = Jernih 

TB = Tidak berbau 

K = Kental 

H = Homogen 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Masker Gel Peel Off 

Basis 

Pengamatan homogenitas pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 H H H H H 

B2 H H H H H 

B3 H H H H H 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 

H = Homogen 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Pengukuran pH Basis Masker Gel Peel Off 

Basis 

Pengukuran pH pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 5 5 5 5 5 

B2 5 5 5 4 4 

B3 5 5 5 4 4 

 

 

Gambar IV.6 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap pH 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.10 

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Masker Gel Peel Off 

Basis 

Pengukuran Viskositas pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 9400 9100 8800 8300 8400 

B2 12400 10900 9600 9400 9200 

B3 16800 14300 13200 11500 10700 

 

 

Gambar IV.7 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap viskositas 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.11 

Hasil Pengujian Daya Sebar Basis Masker Gel Peel Off 

Basis 

Pengujian daya sebar pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 8.63 8.88 8.76 7.63 7.56 

B2 7.28 7.83 8.93 7.19 6.68 

B3 5.65 7.32 7.17 6.46 5.96 

 

 

GambarIV.8 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap daya sebar 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.12 

Hasil Pengujian Waktu Kering Basis Masker Gel Peel Off 

Basis 

Pengujian waktu kering pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

B1 15.32 15.26 15.14 15.13 15.11 

B2 16.06 16.54 16.53 16.21 16.25 

B3 17.11 17.08 17.15 17.05 17.03 

 

 

GambarIV.9 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap waktu kering 

 

Keterangan : 

B1 = Basis masker gel peel off  mengandung 8% 

B2 = Basis masker gel peel off  mengandung 9% 

B3 = Basis masker gel peel off  mengandung 10% 
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LAMPIRAN 8 

FORMULA MASKER GEL PEEL OFF EKSTRAK ETANOL DAUN 

SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Tabel 5.13 

Formula Masker Gel Peel Off  Ekstrak Etanol Daun Salam 

Bahan 

Formula % 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Daun 

Salam 

- 0,04749 0,0633 0,0715 

Polivinil Alkohol 8 8 8 8 

Carbopol 940 0,5 0,5 0,5 0,5 

Gliserin 10 10 10 10 

Etanol 96% 8 8 8 8 

Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 

Aquadest add 100 100 100 100 

 

Keterangan : 

F0  = Formula masker tanpa penambahan ekstrak 

F1  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 30x 

F2  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 40x 

F3  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 50x 

Pembanding = Formula masker vitamin C 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Gambar IV.10 Hasil sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun salam 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Keterangan : 

F0  = Formula masker tanpa penambahan ekstrak 

F1  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 30x 

F2  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 40x 

F3  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 50x 
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LAMPIRAN 9 

EVALUASI FORMULA MASKER GEL PEEL OFF EKSTRAK ETANOL 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Tabel 5.14 

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Masker Gel Peel Off 

Evaluasi 
Formula 

F0 F1 F2 F3 

a. Warna 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 

b. Bau 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 

c. Bentuk 

Hari ke-1 

Hari ke-7 

Hari ke-14 

Hari ke-21 

Hari ke-28 
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Keterangan : 

J : Jernih 

HJ : Hijau 

TB : Tidak berbau 

BK : Bau Khas 

K : Kental 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.15 

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Masker Gel Peel Off 

Formula 

Pengamatan homogenitas pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

 

Keterangan : 

H : Homogen 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.16 

Hasil Pengamatan pH Formula Masker Gel Peel Off 

Formula 

Pengamatan pH pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 6 6 6 6 6 

F1 6 6 6 6 6 

F2 6 6 6 6 6 

F3 6 6 6 6 6 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.17 

Hasil Pengamatan Viskositas Formula Masker Gel Peel Off 

Formula 

Pengukuran Viskositas pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 9400 9600 10800 9200 9200 

F1 9600 10800 12600 12200 12900 

F2 10000 12300 14800 15400 14000 

F3 10400 15000 17200 16500 18500 

 

 
 

Gambar IV.11 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap viskositas 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.18 

Hasil Pengamatan Daya Sebar Formula Masker Gel Peel Off 

Formula 

Pengujian Daya Sebar pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 5.90 5.85 5.76 5.70 5.65 

F1 5.94 5.91 5.89 5.88 5.76 

F2 6.26 6.16 6.06 5.83 5.78 

F3 5.72 5.80 5.73 5.72 5.56 

 

 

Gambar IV.12 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap daya sebar 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.19 

Hasil Pengamatan Waktu Kering Formula Masker Gel Peel Off 

Formula 

Pengujian Waktu Kering pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 15.14 15.16 15.27 15.13 15.10 

F1 16.10 16.09 16.51 16.45 16.51 

F2 16.39 16.03 16.04 16.01 16.12 

F3 16.50 16.39 16.16 16.05 16.20 

 

 
 

Gambar IV.13 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap waktu 

kering 
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LAMPIRAN 10 

UJI IRITASI 

 

Tabel 5.20 

Hasil Uji Iritasi Formula Masker Gel Peel Off Ekstrak Daun Salam pada Manusia 

No Panelis 

Pengamatan uji iritasi 

F0 F1 F2 F3 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 1 - - - - - - - - - - - - 

2 2 - - - - - - - - - - - - 

3 3 - - - - - - - - - - - - 

4 4 - - - - - - - - - - - - 

5 5 - - - - - - - - - - - - 

6 6 - - - - - - - - - - - - 

7 7 - - - - - - - - - - - - 

8 8 - - - - - - - - - - - - 

9 9 - - - - - - - - - - - - 

10 10 - - - - - - - - - - - - 

 

Keterangan : 

F0  = Formula masker tanpa penambahan ekstrak 

F1  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 30x 

F2  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 40x 

F3  = Formula masker dengan penambahan ekstrak IC50 50x 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN MASKER GEL  

PEEL OFF EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM 

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp) 

 

Tabel 5.21 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off  Ekstrak 

Etanol Daun Salam (Formula 0) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

100 13,5281 

200 14,2857 

300 15,4762 

400 16,342 

500 17,4242 

 

 

Gambar IV.14 Grafik hubungan antara konsentasi dengen persen inhibisi 

formula 0 

 

IC50 = y    = bx + a 

 50 = 0,0098𝑥 + 12,457 

 𝑥  =
50−12,457

0,0098
= 3830,92 ppm 

 

y = 0,0098x + 12,457
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.22 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off  Ekstrak 

Etanol Daun Salam (Formula 1) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

100 51,4069 

200 52,9221 

300 54,6537 

400 59,8485 

500 61,1472 

 

 

Gambar IV.15 Grafik hubungan antara konsentasi dengen persen inhibisi 

formula 1 

 

IC50 = y = bx + a 

 50 = 0,0264𝑥 + 48,074 

 𝑥  =
50−48,074

0,0264
= 72,9545 ppm 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.23 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off  Ekstrak 

Etanol Daun Salam (Formula 2) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

100 52,1645 

200 54,0043 

300 57,1429 

400 64,1775 

500 64,5022 

 

 

Gambar IV.16 Grafik hubungan antara konsentasi dengen persen inhibisi 

formula 2 

 

IC50 = y = bx + a 

 50 = 0,0348𝑥 + 47,944 

 𝑥  =
50−47,944

0,0348
= 59,0805 ppm 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.24 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off  Ekstrak 

Etanol Daun Salam (Formula 3) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

100 52,9221 

200 55,4113 

300 62,7706 

400 64,8268 

500 70,4545 

 

 

Gambar IV.17 Grafik hubungan antara konsentasi dengen persen inhibisi 

formula 3 

 

IC50 = y = bx + a 

 50 = 0,0445𝑥 + 47,933 

 𝑥  =
50−47,933

0,0445
= 46,4494 ppm 

 

 

y = 0,0445x + 47,933

R² = 0,9733
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.25 

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off 

Pembanding 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

100 54.7619 

200 59.1991 

300 65.0433 

400 71.1039 

500 76.5151 

 

 

Gambar IV.18 Grafik hubungan antara konsentasi dengen persen inhibisi 

formula pembanding 

 

IC50 = y = bx + a 

 50 = 0,0554𝑥 + 48,701 

 𝑥  =
50−48,701

0,0554
= 23,4477 ppm 

 

y = 0,0554x + 48,701

R² = 0,9975
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